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Leni Faradisa, Martunis, 
dan Evi Rahmiyati 

 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA DENGAN 

PENYESUAIAN SOSIAL REMAJA PESANTREN DI 

KECAMATAN PEUSANGAN 
 

Oleh: 

Leni Faradisa, Martunis, dan Evi Rahmiyati 
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Cara Sitasi : Faradisa. L., Martunis., dan Rahmiyati. E. 2026. Hubungan Dukungan Sosial 

Teman Sebaya dengan Penyesuaian Sosial Remaja Pesantren di Kecamatan Peusangan. Realita: 

Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026. 

 

Abstract. Social adjustment is an essential ability that adolescents must possess in order to 

establish interpersonal relationships and adapt to social norms and environmental demands. 

One of the factors that plays a significant role in shaping adolescents’ social adjustment is peer 

social support, particularly in boarding-based educational environments such as Islamic 

boarding schools (pesantren), which require a high intensity of social interaction. This study 

aims to describe the level of peer social support, the level of social adjustment, and the 

relationship between peer social support and social adjustment among adolescents in Islamic 

boarding schools in Peusangan District, Bireuen. This study employed a quantitative approach 

with a descriptive correlational method. The research sample consisted of 160 adolescents from 

Islamic boarding schools, selected using proportional stratified random sampling. Data were 

collected using Four-Point Psychological Scale -scale questionnaires. Data analysis was 

conducted using the Pearson Product Moment correlation technique. The results indicated that 

the level of peer social support among adolescents in Islamic boarding schools was 

predominantly in the high category (60.63%). Social adjustment was also found to be at a high 

level (44.38%) and very high level (39.38%). Furthermore, the analysis revealed a strong 

positive relationship between peer social support and social adjustment among adolescents in 

Islamic boarding schools, with a correlation coefficient of 0.641 and a significance value of less 

than 0.05. These findings suggest that higher levels of peer social support are associated with 

better social adjustment abilities among adolescents 

Keywords: Peer Social Support, Social Adjustment, Islamic Boarding School Adolescents. 

 

Abstrak. Penyesuaian sosial merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki remaja dalam 

menjalin hubungan interpersonal serta menyesuaikan diri dengan norma dan tuntutan 

lingkungan sosial. Salah satu faktor yang berperan dalam membentuk penyesuaian sosial 

remaja adalah dukungan sosial teman sebaya, khususnya pada lingkungan pendidikan berbasis 

asrama seperti pesantren yang menuntut intensitas interaksi sosial yang tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran dukungan sosial teman sebaya, gambaran penyesuaian 

sosial, serta hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian sosial remaja 

pesantren di Kecamatan Peusangan, Kabupaten Bireuen. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional. Sampel penelitian berjumlah 160 

remaja pesantren yang diperoleh melalui teknik proportional stratified random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala psikologis empat pilihan jawaban. Analisis 

data dilakukan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial teman sebaya remaja pesantren berada pada 

kategori tinggi sebesar 60,63 % yang berada pada kategori tinggi. Penyesuaian sosial remaja 
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pesantren juga berada pada kategori tinggi 44,38%. dan sangat tinggi 39,38%. Hasil analisis 

menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara dukungan sosial teman sebaya dan 

penyesuaian sosial remaja pesantren, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,641 dan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial 

yang diterima remaja dari teman sebaya, maka semakin baik pula kemampuan penyesuaian 

sosial yang dimiliki.   

Kata Kunci: Dukungan Sosial Teman Sebaya, Penyesuaian Sosial, Remaja Pesantren. 

 

PENDAHULUAN  

Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan formal yang berbasis asrama 

dan berlandaskan agama islam. Remaja 

dituntut mampu belajar mandiri dan 

memiliki karakter mulia. Siswa yang 

tinggal di pesantren memiliki latar 

belakang sosial, pola asuh orang tua, 

ekonomi, intelejensi dan kebiasaan yang 

berbeda dengan siswa di sekolah reguler 

sehingga siswa diharapkan mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

pesantren agar tercipta hubungan yang 

selaras dan harmonis antara siswa dan 

lingkungan pesantren sebagai tempat 

belajarnya (Hendriyenti, 2014). 

Faktanya tidak semua siswa 

merasa mudah untuk tinggal berjauhan 

dengan orang tua selama tiga tahun 

lamanya. Tinggal bersama dengan teman 

yang baru di kenal terasa asing bagi 

siswa, beberapa peraturan pesantren 

memberikan siswa batasan perilaku dan 

siswa harus mampu menyelesaikan 

berbagai pekerjaan secara mandiri 

sehingga menimbulkan tekanan tersendiri 

bagi siswa yang tinggal di pesantren. 

Agar tercapainya sebuah kemandirian, 

siswa dituntut supaya bisa membentuk 

penyesuaian sosial dengan lingkungan 

kehidupan di pesantren. 

Berdasarkan wawancara dengan 

pembimbing pesantren, kegiatan siswa di 

pesantren dimulai pukul 04.00-06.00 

WIB dengan bangun tidur, mandi, dan 

salat Subuh berjamaah di mushola. Pukul 

06.00 sampai 07.00 WIB siswa mengikuti 

kegiatan menghafal. Pukul 07.15 WIB 

siswa makan pagi. Kegiatan sekolah 

formal berlangsung pukul 08.00–12.00 

WIB. Pukul 14.00 –16.00 WIB siswa 

mengikuti kelas tahfiz serta persiapan 

kegiatan sekolah. Waktu istirahat 

diberikan setelahnya. Pukul 18.00 WIB 

siswa melaksanakan murajaah serta salat 

Magrib dan Isya berjamaah di mushola. 

Kegiatan mengaji kitab berlangsung 

hingga pukul 22.00 WIB. Pukul 22.00–

23.00 WIB siswa bersiap untuk 

beristirahat dan tidur. 

Masalah yang umum terjadi pada 

siswa yaitu rasa bosan dengan kegiatan 

pesantren, tidak betah, tidak sanggup 

dengan ketatnya peraturan, Siswa yang 

bermasalah dalam menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan akan melakukan 

perilaku delikuen atau tidak patuh aturan 

(Kartono, 1992). Perubahan dan 

keberagaman yang berbeda-beda di 

lingkungan sekolah pesantren dapat 

menimbulkan masalah karena keadaan 

dan peraturan yang diterapkan dapat 

menjadi sumber tekanan emosional bagi 

siswa, sehingga penyesuaian sosial sangat 

perlu dimiliki, namun adanya tuntutan ini 

semakin menambah tekanan bagi siswa 

(Maslihah, 2011). 

Data yang didapatkan dari hasil 

penelitian Kusdiyati, Halimah, dan 

Faisaluddin (2011) mengenai 

pelanggaran yang dilakukan siswa selama 

satu semester (Juli 2007-Desember 2007) 

oleh kelas XI menunjukkan dari 340 

siswa terdapat 214 kasus pelanggaran 

atau sebesar 63%, dan 52% diantaranya 

merupakan pelanggaran atas penyesuaian 

sosial. Pada kelas XII terdapat 431 siswa 

dan ada 187 pelanggaran, 23% 

diantaranya merupakan pelanggaran 

penyesuaian sosial. 
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Penyesuaian sosial menurut 

Walgito (2004) adalah penyatuan 

individu terhadap keadaan lingkungan 

sekitarnya. Setianingsih, Uyun, dan 

Yuwono (2006) berpendapat bahwa 

individu harus mampu membuat 

kesepakatan antara dirinya dengan 

tuntutan sosial yang ada. Namun pada 

kenyataannya, tidak semua siswa berhasil 

dalam melakukan penyesuaian sosial 

dengan baik, seperti yang diungkapkan 

Hurlock (2011) bahwa salah satu tugas 

perkembangan siswa yang paling sulit 

adalah penyesuaian sosial. Hurlock 

(2011) mengemukakan bahwa guru, tata 

tertib, dan teman sebaya merupakan 

faktor yang memengaruhi penyesuaian 

sosial. Melalui teman sebaya, siswa 

belajar mengenai perilaku yang dapat 
diterima dan yang tidak dapat diterima. 

Menurut Papalia dan Olds (Jahja, 2011) 

perkembangan sosial pada masa remaja 

lebih melibatkan kelompok teman sebaya 

dibandingkan orang tua. Pengambilan 

keputusan dan pertimbangan 

perilaku/sikap seorang remaja besar 

dipengaruhi oleh teman sebaya, karena 

remaja menghabiskan banyak waktunya 

diluar rumah bersama teman sebayanya. 

Teman sebaya merupakan sember 

acuan utama dan sumber informasi untuk 

remaja tentang persepsi dan sikap yang 

berkaitan dengan pola hidup misalnya 

cara berpakaian yang menarik, metode 

belajar, kebersihan, musik, film-film dan 

lain sebagainya. Kelompok teman sebaya 

juga memberikan stimulus bagi remaja 

lain untuk mengambil peran dan 

bertanggung jawab seperti halnya dalam 

belajar. Selain sebagai sumber referensi 

bagi remaja, teman sebaya juga dapat 

memberikan kesempatan bagi remaja 

untuk mengambil peran dan tanggung 

jawab yang baru melalui pemberian 

dorongan berupa dukungan sosial. 

Dukungan sosial teman sebaya 

merupakan keberadaan teman sebaya 

sebagai tempat yang memberikan 

kenyamanan fisik dan psikologis 

sehingga merasa diterima, diperhatikan, 

dihargai, dan dicintai melalui interaksi 

remaja dengan teman sebaya dengan 

tujuan agar remaja dapat menyesuaikan 

diri dengan kelompok sosial. Penyesuaian 

sosial remaja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari diri individu 

maupun dari lingkungan sosialnya. 

Ketika dukungan sosial teman 

sebaya tidak terbentuk secara optimal, 

remaja cenderung mengalami hambatan 

dalam mengembangkan keterampilan 

sosial, seperti kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama, dan 

mengelola konflik. Kondisi ini dapat 

memunculkan perasaan tidak diterima, 

rendahnya rasa percaya diri, serta 

kecenderungan memandang teman 
sebaya sebagai ancaman atau pesaing. 

Akibatnya, remaja lebih mudah 

menunjukkan perilaku sosial yang kurang 

adaptif, seperti menarik diri, melanggar 

aturan, bersikap agresif, atau sulit 

menghormati otoritas dalam lingkungan 

sosialnya. Hasil wawancara yang 

dilakukan pada pembimbing pesantren 

memperkuat adanya ketimpangan yaitu 

ditemukan beberapa siswa melanggar 

aturan dengan ribut di kamar dan ruang 

belajar, melawan dan membantah ustadz, 

dan bertengkar dengan teman di 

pesantren. Kondisi ini semakin 

memperkuat perlunya kajian lebih lanjut 

mengenai penyesuaian sosial pada remaja 

pesantren. 

Penelitian terdahulu antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan 

penyesuaian diri remaja di MAS Tgk. 

Chiek Oemar Diyan Aceh Besar 

(Mawaddah, 2014). Faktor eksternal yang 

berkaitan dengan hubungan sosial juga 

memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap penyesuaian sosial remaja. 

Penelitian yang mengidentifikasi 

hubungan peer attachment dengan 

penyesuaian sosial pada siswa MAS 

Darul Ihsan Aceh Besar. Hasil analisis 
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menunjukkan adanya hubungan positif 

dan signifikan antara kelekatan teman 

sebaya dan penyesuaian sosial siswa 

(Harahap, 2024). Peran lingkungan teman 

sebaya dalam proses penyesuaian sosial 

juga ditunjukkan dalam penelitian yang 

dilakukan dengan mengkaji hubungan 

antara dukungan sosial teman sebaya dan 

penyesuaian diri siswa pondok pesantren. 

Hasil analisis data menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dari 

teman sebaya memiliki peran yang kuat 

dalam membantu siswa menyesuaikan 

diri dengan lingkungan dan tuntutan 

kehidupan pondok pesantren. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengaruh teman sebaya sangat kuat 
terutama pada masa remaja. Teman 

sebaya merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam tumbuh kembang 

remaja. Menurut Santrock (2003) teman 

sebaya (peers) adalah anak-anak atau 

remaja dengan tingkat kedewasaan yang 

sama. Dari pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa teman sebaya 

merupakan anak-anak yang berada pada 

usia dan tingkat kedewasaan yang sama 

dan memiliki berbagai kesamaan dalam 

minat. Keberadaan dan peran teman 

sebaya dalam kehidupan remaja sangat 

penting karena seorang remaja 

membutuhkan penerimaan yang baik 

untuk memperoleh dukungan dari 

kelompok teman sebayanya. 

Bersama dan berkumpul dengan 

teman sebaya yang memiliki kesamaan 

dalam berbagai hal, remaja mampu 

mencoba hal baru dan mengubah 

kebiasaan hidupnya yang mengarah pada 

hal-hal positif serta saling membantu 

terutama ketika mereka dihadapkan pada 

suatu masalah. Dukungan sosial teman 

sebaya adalah hubungan atau koneksi 

timbal balik teman sebaya dengan adanya 

pemberian informasi, pemberian bantuan 

atau finansial yang didapat dari teman 

sebaya bagi individu yang membutuhkan, 

sehingga keberadaan mereka membuat 

individu tersebut merasa nyaman, 

dicintai, diperhatikan, dorongan dan 

penerimaan apabila individu tersebut 

mengalami kesusahan (Sarafino, 2005). 

Etzion mengungkapkan bahwa 

dukungan sosial merupakan hubungan 

antara transaksi interpersonal yang di 

dalamnya terdapat satu atau lebih 

bantuan. Dukungan sosial terdiri dari 

informasi atau nasihat baik yang bersifat 

verbal maupun nonverbal, bantuan nyata 

atau tindakan yang diberikan oleh 

keakraban sosial atau didapat karena 

kehadiran mereka mempunyai manfaat 

emosional atau efek perilaku bagi pihak 

penerima. 

Remaja sebagai pihak yang 
menerima dukungan sosial dari kelompok 

teman sebaya berusaha untuk mampu 

berbaur dan menggabungkan diri dengan 

teman-teman sebayanya. Hal tersebut 

dilakukan oleh remaja untuk memperoleh 

penerimaan, pengakuan dan dukungan 

dari kelompok teman sebaya. Melalui 

kegiatan berkumpul dengan teman sebaya 

yang memiliki cara berpikir, hobi, minat, 

cara belajar, dan gaya hidup yang hampir 

sama, remaja dapat mencoba berbagai hal 

yang baru serta saling mendukung satu 

sama lain. Dukungan sosial yang berasal 

dari teman sebaya dapat memudahkan 

remaja memperoleh informasi terkait 

dengan hal apa yang harus dilakukan 

dalam upaya membentuk penyesuaian 

sosial. 

Menurut Sarafino (2005) terdapat 

beberapa aspek dukungan sosial, yaitu 

dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, 

dukungan informasi dan dukungan 

jaringan sosial. Dukungan emosional 

merupakan pemberian bantuan yang 

memberikan dorongan berupa 

kenyamanan, kehangatan, kasih sayang, 

perhatian serta pengekspresian empati 

sehingga individu merasa tenteram dan 
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diterima keberadaannya ketika 

mengalami masalah. Dukungan 

penghargaan merupakan bentuk penilaian 

positif atau penghargaan kepada individu, 

pemberian motivasi serta pengakuan 

terhadap kemampuan individu sehingga 

individu merasa dirinya diterima dan 

dihargai. 

Dukungan instrumental mencakup 

bantuan langsung seperti memberikan 

bantuan nyata untuk menyelesaikan tugas 

atau masalah yang dihadapi individu. 

Dukungan informasi dilakukan dengan 

memberikan nasihat, saran, atau informasi 

mengenai apa yang sebaiknya dilakukan 

oleh individu yang membutuhkan. 

Sedangkan dukungan jaringan sosial 

merupakan dukungan yang membuat 

individu dapat bergabung dalam suatu 
kelompok yang memiliki kesamaan 

aktivitas, minat, dan hobi sehingga 

individu merasa memiliki suatu kelompok 

yang memungkinkan mereka berbagi 

minat, perhatian dan melakukan kegiatan 

bersama. 

Dukungan sosial teman sebaya 

biasanya terjadi dalam interaksi sehari-

hari melalui hubungan akrab yang dijalin 

remaja dengan teman sebayanya. 

Dukungan tersebut memberikan 

kesempatan kepada remaja untuk 

memperoleh rasa aman, nyaman, serta 

perasaan memiliki dalam suatu kelompok 

yang memiliki persamaan minat. Dengan 

adanya dukungan sosial teman sebaya, 

remaja dapat saling menguatkan, berbagi 

pengalaman, serta membantu satu sama 

lain dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang mereka alami. 

Penyesuaian sosial merupakan 

kemampuan penting yang harus dimiliki 

individu untuk dapat hidup secara 

harmonis dalam lingkungan sosialnya. 

Menurut Walgito (2004) penyesuaian 

sosial merupakan kondisi dimana individu 

mampu meleburkan diri dengan 

lingkungan sekitarnya atau sebaliknya 

individu dapat mengalihkan lingkungan 

sesuai dengan keadaan dirinya. Hurlock 

(2011) menyatakan bahwa penyesuaian 

sosial adalah keadaan dimana seseorang 

telah berhasil dalam beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan kelompok pada 

khususnya. 

Schneiders menjelaskan bahwa 

penyesuaian sosial merupakan 

kemampuan individu untuk bereaksi 

secara baik dan sehat terhadap hubungan 

sosial, kenyataan sosial, dan situasi yang 

merupakan bagian dari kehidupan sosial. 

Penyesuaian sosial juga berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk menghormati 

hak dirinya sendiri maupun hak orang lain 

serta membangun hubungan sosial yang 

harmonis dalam masyarakat. 

Schneiders mengemukakan 

beberapa aspek penyesuaian sosial, yaitu 
recognition, participation, social 

approval, altruisme dan conformity. 

Recognition merupakan keadaan dimana 

individu mampu menerima dan 

menghargai hak-hak orang lain sehingga 

tidak berupaya memaksakan kehendaknya 

kepada orang lain. Participation 

merupakan kemampuan individu untuk 

menjalin hubungan sosial dengan orang 

lain serta membangun dan memelihara 

persahabatan. Social approval merupakan 

simpati dan penerimaan sosial terhadap 

orang lain serta kepekaan terhadap 

kesulitan yang dialami oleh individu lain 

di sekitarnya 

Altruisme merupakan perilaku 

prososial yang ditunjukkan melalui sikap 

menolong orang lain tanpa mengharapkan 

imbalan. Sedangkan conformity 

merupakan kemampuan individu untuk 

menyesuaikan sikap dan perilaku dengan 

norma sosial yang berlaku dalam 

kelompok. Kelima aspek tersebut 

menunjukkan bahwa penyesuaian sosial 

berkaitan dengan kemampuan individu 

dalam membangun hubungan sosial yang 

harmonis dan menyesuaikan diri dengan 

norma yang berlaku dalam lingkungan 

masyarakat. 
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Penyesuaian sosial dipengaruhi 

oleh berbagai faktor baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi penerimaan diri, perkembangan 

dan kematangan, perkembangan emosi, 

optimisme serta kondisi psikologis 

individu. Individu yang mampu menerima 

dirinya dengan baik serta memiliki 

kematangan emosi yang baik cenderung 

lebih mudah melakukan penyesuaian 

sosial. 

Sedangkan faktor eksternal 

meliputi keluarga, lingkungan sosial, 

budaya dan agama. Keluarga merupakan 

lingkungan sosial pertama bagi individu 

sehingga melalui keluarga seseorang 

belajar menjadi makhluk sosial. 

Dukungan dari lingkungan sosial seperti 

teman sebaya juga sangat menentukan 
keberhasilan individu dalam melakukan 

penyesuaian sosial. Selain itu nilai-nilai 

budaya dan agama juga memberikan 

pengaruh terhadap cara individu 

menempatkan dirinya dalam kehidupan 

sosial masyarakat. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penyesuaian sosial 

merupakan kemampuan individu dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial melalui penghargaan terhadap hak 

orang lain, kemampuan menjalin 

hubungan sosial yang baik, kepedulian 

terhadap orang lain serta kemampuan 

mengikuti norma yang berlaku dalam 

masyarakat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan teknik 

korelasi. Metode deskriptif merupakan 

metode yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematik, 

akurat, fakta dan karakteristik mengenai 

populasi atau mengenai teori dari sebuah 

data yang diperoleh (Hardani 2020). 

Tempat penelitian dilaksanakan di 

Pesantren Al Muslim yang berlokasi di 

Jalan. Tgk. Umar Lr. Pesantren Al 

Muslim Gampong Raya Tambo, 

Kecamatan Peusangan Kabupaten 

Bireuen dan Pesantren Modern 

Ummulqura yang berlokasi di Jl. Raya 
Nasional Lintas Sumatera, Paya 

Meuneng, Kecamatan Kebupaten 

Bireuen. 

 Dalam penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah probablitiy sampling dengan 

teknik proportionate stratified random 

sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel acak yang dilakukan dengan 

membagi populasi ke dalam beberapa 

kelompok (strata), lalu mengambil 

sampel dari tiap kelompok secara 

proporsional sesuai dengan jumlah 

anggota kelompok tersebut dalam 

populasi.  

 

Populasi Remaja Pesantren di Kecamatan Peusangan 

Nama 

Pesantren 
Kelas Jumlah 

Pesantren  

Modern 

Ummulqura 

X1 70 

XII 46 

Pesantren 

Al-Muslim
 

XI 81 

XII 70 

Total  267 

 

Diketahui jumlah populasi dari 2 

pesantren yang telah ditentukan adalah 

267 remaja, lalu peneliti menggunakan 

taraf kesalahan margin of error dengan 
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0,05 (5%) dengan menggunakan rumus 

slovin. 

 

Sampel Remaja Pesantren di Kecamatan Peusangan 

Nama Pesantren Kelas Jumlah Sampel Persentase 

Pesantren  

Modern 

Ummul 

quran 

XI 70 42 26,25% 

XII 46 33 17,5% 

Pesantren 

Al-Muslim
 

XI 81 31 30% 

XII 70 42 26,25% 

Total  267 160 100% 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam ataupun sosial yang 

diamati. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala pilihan 

jawaban. Skala ini dapat digunakan 

untuk mengukur tindakan nyata yang 

dapat diamati dalam kehidupan sosial. 

Perhtungan aplikasi SPSS 
diketahui bahwa koefisien reliabilities 

alpha (Cronbach’s alpha) pada skala 

penyesuaian sosial 0,764 yang angka 

diatas 0,60 sehingga dinyatakan skala 

tersebut memiliki reliabilitas sedang. 

Skala ini disusun dengan menggunakan 

skala pilihan jawaban yang terdiri dari 

31 item pernyataan yang dikembangkan 

berdasarkan 5 aspek dukungan sosial 

teman sebaya yang diadopsi dari skripsi 

Az. Setiap item disediakan jawaban 

dengan memuat empat pilihan respons, 

mulai dari “sangat sesuai”, hingga 

“sangat tidak sesuai” dengan rentang 

skor antara 1 sampai 4. 

Selanjutnya, akan dilakukan uji 

validitas menggunakan rumus product 

moment Karl Peasrson pada Microsoft 

Excel dengan tingkat signifikasi 0,05 

atau 5% dengan distribui 0,30 pada uji 

dua arah. Selanjutnya dilakukan 

Pengujian reabilitas intrumen 

menggunakan rumus Alpha Cronbach 

karena intrumen penelitian ini 

berbentuk skala bertingkat. 

Pada penelitian ini instrumen 

yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data-data siswa 

terdapat dua skala yang digunakan, 

yaitu skala penyesuaian sosial dan skala 
dukungan sosial teman sebaya. Kedua 

skala dibuat sendiri berdasarkan aspek 

dan indikator variable dukungan teman 

sebaya dan penyesuaian sosial. Skala 

tersebut merupakan skala pilihan 

jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), 

tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai 

(STS) pernyataan positif dengan skor 4-

1 dan pernyataan negatif dengan skor 1-

4. 

Penelitian ini digunakan teknik 

korelasi product moment yang 

merupakan salah satu teknik untuk 

mencari korelasi antar dua variabel yang 

kerap kali digunakan. Menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif dan analisis 

korelasi ( uji normalitas, uji linieritas, uji 

homogenitas, dan uji korelasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel  Data Empirik dan Hipotetik Dukungan Teman Sebaya 

Variabel Tingkat Dukungan 

sosial teman sebaya 
Minimum Maksimum Mean 

Standar 

deviasi 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i1.19946


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i1.19946  

 

250 
 

Leni Faradisa, Martunis, 
dan Evi Rahmiyati 

 

Data Hipotetik 28 112 70 14 

Data Empirik 68 106 87,5 7,3 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, 

terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) 

empirik tentang dukungan sosial teman 

sebaya adalah 87,5 lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata 

hipotetik sebesar 70. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum, 

tingkat dukungan sosial teman sebaya 

yang dimiliki peserta didik cenderung 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

rata-rata yang telah ditentukan. Selain 

itu, nilai standar deviasi empirik 

sebesar 7,3 lebih kecil dibandingkan 

standar deviasi hipotetik sebesar 14, 

yang menunjukkan bahwa penyebaran 

skor dukungan sosial teman sebaya 

relatif homogen. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Dukungan Teman Sebaya 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X<49 Sangat Rendah 0 0 % 

49 <X≤ 63 Rendah 0 0% 

63 < X ≤ 77 Sedang 13 8,13% 

77< X ≤91 Tinggi 97 60,63% 

X >91 Sangat Tinggi 50 31,25% 

Total  160 100 % 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis data, 

Sebagian besar tingkat dukungan sosial 

teman sebaya yang dimiliki remaja 

pesantren di Kecamatan Peusangan, 

Bireuen, berada pada kategori tinggi 

yang terdiri dari 97 remaja (60,63%) 
dari total 160 peserta didik yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini 

memperoleh dukungan sosial teman 

sebaya yang sangat baik, mencakup 

dukungan emosional, penghargaan, 

instrumental, informasi, dan jaringan 

sosial. Diketahui 13 remaja (8,13%) 

dalam kategori sedang artinya remaja 

telah memperoleh dukungan 

emosional, informasional, dan 

instrumental dari teman sebaya, namun 
belum diterima secara konsisten dan 

menyeluruh. Sedangkan pada kategori 

rendah dan sangat rendah tidak satupun 

responden (0%). 

 

Tabel Data Empirik dan Hipotetik Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Berdasarkan Aspek Dukungan Emosional 

X N X Min X Max Mean SD 

Hipotetik 160 7 28 17,5 3,5 

Empirik 160 16 28 23,25 2,6 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, 

terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) 

empirik dukungan emosional yang 

diperoleh responden adalah 23,25 lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai rata-

rata hipotetik sebesar 17,50. Nilai 

standar deviasi empirik sebesar 2,67 

lebih kecil dibandingkan dengan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i1.19946


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i1.19946  

 

251 
 

Leni Faradisa, Martunis, 
dan Evi Rahmiyati 

 

standar deviasi hipotetik sebesar 

3,50. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya Berdasarkan 

Aspek Dukungan Emosional 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Rendah X < 12,2 0 0,00% 

Rendah 12,2 < X ≤ 15,7 0 0,00% 

Sedang 15,7 < X ≤ 19,2 13 8,13% 

Tinggi 19,2 < X ≤ 22,7 50 31,25% 

Sangat Tinggi X > 22,7 97 60,63% 

Total 160 100% 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 

Sebagian besar responden berada pada 

kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 

97 remaja (60,63%). Kategori sangat 

tinggi menggambarkan bahwa sebagian 

besar responden memperoleh dukungan 

emosional teman sebaya yang sangat 

optimal dan berkelanjutan. Hampir 

separuhnya berada pada kategori tinggi 

yakni sebesar 50 remaja (31,25%) yang 

menunjukkan dukungan emosional teman 

sebaya sudah baik, namun belum selalu 

muncul secara konsisten di berbagai 

situasi. Sebagian kecil yakni 13 remaja 

berada pada kategori sedang dengan 

persentase 8,13%. 

 

Tabel Data Empirik dan Hipotetik Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Berdasarkan Aspek Dukungan Penghargaan 

X N X Min X Max Mean SD 

Hipotetik 160 6,00 24,00 15,00 3,00 

Empirik 160 14,00 24,00 19,58 1,83 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, 

diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 

empirik dukungan penghargaan sebesar 

19,58 lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai rata-rata hipotetik sebesar 15,00. 

Nilai standar deviasi empirik sebesar 

1,83 lebih kecil dibandingkan dengan 

standar deviasi hipotetik sebesar 3,00, 

yang mengindikasikan bahwa 

penyebaran skor dukungan 

penghargaan relatif homogen. 

Meskipun demikian, rentang skor 

empirik antara 14,00 hingga 24,00 

menunjukkan bahwa variasi tingkat 

dukungan penghargaan antarresponden 

tetap ada, meskipun tidak terlalu besar. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya Berdasarkan 

Aspek Dukungan Penghargaan 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Rendah X < 10,5 0 0.00% 

Rendah 10,5 < X ≤ 13,5 0 0.00% 

Sedang 13,5 < X ≤ 16,5 7 4.38% 

Tinggi 16,5 < X ≤ 19,5 64 40.00% 
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Sangat Tinggi X > 19,5 89 55.63% 

Total 160 100% 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja pesantren yaitu sebanyak 89 

remaja (55,63%) berada pada kategori 

sangat tinggi. Berdasarkan kriteria 

interpretasi persentase nilai tersebut 

termasuk dalam kategori sebagian 

besar. Hasil ini menggambarkan bahwa 

lebih dari setengah responden 

memperoleh dukungan penghargaan 

teman sebaya yang sangat optimal. 

Dukungan ini berperan penting dalam 

memperkuat harga diri rasa kompeten 

dan keyakinan diri remaja sehingga 

mereka merasa dihargai dan diterima 

dalam kelompok pertemanan di 

lingkungan pesantren. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya Berdasarkan 

Aspek Dukungan Intrumental 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Rendah X < 7 1 0.63% 

Rendah 7 < X ≤ 9 3 1.88% 

Sedang 9 < X ≤ 11 12 7.50% 

Tinggi 11 < X ≤ 13 68 42.50% 

Sangat Tinggi X > 13 76 47.50% 

Total  160 100% 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 

Hampir separuhnya remaja 76 (47,5%) 

yang berada pada kategori sangat 

tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa 

hampir setengah dari responden 

memperoleh dukungan instrumental 

teman sebaya yang sangat kuat dan 

konsisten.  

 

Tabel Data Empirik dan Hipotetik Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Berdasarkan Aspek Dukungan Informasi 

X N X Min X Max Mean SD 

Hipotetik 160 7.00 28.00 17.50 3.50 

Empirik 160 15.00 28.00 22.78 2.36 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai rata-rata (mean) empirik 

adalah sebesar 22,78, yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata- rata 

hipotetik sebesar 17,50. Selain itu, nilai 

standar deviasi empirik sebesar 2,36 

yang lebih rendah dibandingkan dengan 

standar deviasi hipotetik sebesar 3,50 

mengindikasikan bahwa tingkat 

dukungan informasi antar responden 

relatif homogen. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya Berdasarkan 

Aspek Dukungan Informasi 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Rendah X < 12,25 0 0.00% 
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Rendah 12,25 < X ≤ 15,75 1 0.63% 

Sedang 15,75 < X ≤ 19,25 10 6.25% 

Tinggi 19,25 < X ≤ 22,75 60 37.50% 

Sangat Tinggi X > 22,75 89 55.63% 

Total 160 100% 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 

sebagian besar yakni sebanyak 89 

remaja pesantren (55,63%) berada pada 

kategori sangat tinggi. Hal ini 

menggambarkan bahwa lebih dari 

setengah remaja memperoleh dukungan 

informasi secara optimal. Hampir 

separuhnya berada pada kategori tinggi, 

yaitu sebanyak 60 remaja pesantren 

(37,5%) . Pada kategori sedang, 

Sebagian kecil terdapat 10 remaja 

pesantren (6,25%) menunjukkan 

informasi yang cukup, seperti adanya 

teman untuk berbagi pengetahuan, 

memberikan saran, atau membantu 

memahami situasi tertentu. Terdapat satu 

remaja pesantren (0,63%) yang berada 

pada kategori rendah. 

 

Tabel Data Empirik dan Hipotetik Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Berdasarkan Aspek Dukungan Jaringan Sosial 

X N X Min X Max Mean SD 

Hipotetik 160 3.00 12.00 7.50 1.50 

Empirik 160 4.00 12.00 8.60 1.39 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai rata-rata (mean) empirik 

aspek dukungan jaringan sosial teman 

sebaya pada remaja pesantren di 

Kecamatan Peusangan adalah sebesar 

8,60, yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata- rata hipotetik sebesar 

7,50. Selain itu, nilai standar deviasi 

empirik sebesar 1,39 yang lebih rendah 

dibandingkan dengan standar deviasi 

hipotetik sebesar 1,50 mengindikasikan 

bahwa dukungan jaringan sosial antar 

responden relatif merata. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya Berdasarkan 

Aspek Dukungan Jaringan Sosial 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Rendah X < 5,25 3 1.88% 

Rendah 5,25 < X ≤ 6,75 4 2.50% 

Sedang 6,75 < X ≤ 8,25 69 43.13% 

Tinggi 8,25 < X ≤ 9,75 41 25.63% 

Sangat Tinggi X > 9,75 43 26.88% 

Total 160 100% 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 

adapun yang berada pada kategori 

sedang sebanyak 69 remaja (43,13%). 

Pada kategori sangat tinggi, terdapat 

sebagian kecil remaja 43 (26,88%). 

Kategori tinggi juga dimiliki oleh 

sebagian kecil remaja 41 (25,63). 

Sebagian kecil berada pada ktegori 

rendah yakni sebanyak 4 remaja 
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(2,50%) dan kategori rendah sebayak 3 

remaja (1,88%) 

 

Tabel Data Empirik dan Hipotetik Variabel Penyesuaian Sosial 

Variabel Minimum Maksimum Mean Standar 

deviasi 

Data Hipotetik 19 76 47,5 9,5 

Data Empirik 39 76 60,4 6,7 

 

Berdasarkan data pada tabel 

tersebut, diketahui bahwa rata-rata 

(mean) penyesuaian sosial peserta didik 

secara empirik sebesar 60,4, nilai ini 

lebih tinggi dibandingkan mean 

hipotetik sebesar 47,5. Nilai standar 

deviasi empirik sebesar 6,7 lebih rendah 

dibandingkan dengan standar deviasi 

hipotetik sebesar 9,5. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Penyesuaian Sosial 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X<33,25 Sangat Rendah 0 0% 

33,25 <X≤ 42,75 Rendah 1 0,6% 

42,75 < X ≤ 52,25 Sedang 17 10,63 

52,25 < X ≤ 61,75 Tinggi 76 47,5 

X > 61,75 Sangat Tinggi 66 41,25 

Total  160 100 % 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 

sebagian besar remaja pesantren, yaitu 

sebanyak 76 remaja (47,50%), berada 

pada kategori tinggi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

remaja pesantren telah memiliki 

penyesuaian sosial yang baik. 

 

Tabel Data Empirik dan Hipotetik Variabel Penyesuaian Sosial Aspek 

X N X Min X Max Mean SD 

Hipotetik 160 7.00 28.00 17.50 3.50 

Empirik 160 14.00 28.00 22.11 2.77 

 

Rata-rata skor aspek recognition pada 

variabel penyesuaian sosial berdasarkan 

data empirik adalah 22,11 lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata hipotetik 

yaitu 17,50. Standar deviasi empirik 

sebesar 2,77 lebih kecil dibandingkan 

dengan standar deviasi hipotetik 3,50, 

yang mengindikasikan bahwa tingkat 

recognition antar responden cenderung 

lebih homogen atau relatif seragam. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Penyesuaian Sosial Berdasarkan Aspek 

Recognation 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Rendah X < 12,25 0 0.00% 

Rendah 12,25 < X ≤ 15,75 2 1.25% 
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Sedang 15,75 < X ≤ 19,25 24 15.00% 

Tinggi 19,25 < X ≤ 22,75 71 44.38% 

Sangat Tinggi X > 22,75 63 39.38% 

Total  160 100% 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 

sebanyak 71 remaja (44,38%) berada 

pada kategori tinggi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa hampir 

separuhnya remaja telah memiliki 

kemampuan penyesuaian sosial yang 

sangat bagus ditandai dengan adanya 

sikap menghormati dan menerima hak-

hak orang lain dalam situasi tertentu, 

kesediaan memberikan masukan ketika 

teman menghadapi masalah, serta 

kepedulian terhadap keberadaan teman, 

misalnya dengan menanyakan alasan 

ketidakhadiran di kelas. 

 

Tabel Data Empirik dan Hipotetik Variabel Penyesuaian Sosial Aspek 

Participation 

X N X Min X Max Mean SD 

Hipotetik 160 7.00 28.00 17.50 3.50 

Empirik 160 14.00 28.00 22.11 2.77 

 

Rata-rata skor aspek participation pada 

variabel penyesuaian sosial berdasarkan 

data empirik adalah 22,11 lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata hipotetik 

yaitu 17,50. Standar deviasi empirik 

sebesar 2,77 lebih kecil dibandingkan 

dengan standar deviasi hipotetik 3,50, 

yang mengindikasikan bahwa tingkat 

participation antar responden 

cenderung lebih homogen atau relatif 

seragam. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Penyesuaian Sosial Berdasarkan Aspek 

Participation 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Rendah X < 8,75 1 0.65% 

Rendah 8,75 < X ≤ 11,25 6 3.92% 

Sedang 11,25 < X ≤ 13,75 12 7.84% 

Tinggi 13,75 < X ≤ 16,25 94 61.44% 

Sangat Tinggi X > 16,25 40 26.14% 

Total 160 100% 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 

Mayoritas remaja yaitu 71 remaja 

pesantren berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 61,44%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

remaja memiliki kemampuan partisipasi 

sosial yang baik dalam lingkungan 

pesantren. 

 

Tabel Data Empirik dan Hipotetik Variabel Penyesuaian Sosial Aspek Sosial 

Approval 

X N X Min X Max Mean SD 

Hipotetik 160 3.00 12.00 7.50 1.50 
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Empirik 160 3.00 12.00 9.92 1.77 

 

Rata-rata skor aspek social approval 

pada variabel penyesuaian sosial 

berdasarkan data empirik adalah sebesar 

9,92 yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata hipotetik sebesar 7,50. 

Standar deviasi empirik sebesar 1,77 

lebih besar dibandingkan dengan 

standar deviasi hipotetik sebesar 1,50, 

yang mengindikasikan bahwa tingkat 

social approval antar responden 

cenderung lebih bervariasi. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Penyesuaian Sosial Berdasarkan Aspek Sosial 

Approval 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Rendah X < 5,25 3 1.88% 

Rendah 5, 25 < X ≤ 6,75 5 3.13% 

Sedang 6,75 < X ≤ 8,25 19 11.88% 

Tinggi 8,25 < X ≤ 9,75 38 23.75% 

Sangat Tinggi X > 9,75 95 59.38% 

Total 160 100% 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 

sebagian besar remaja yang diteliti yaitu 

95 remaja (59,38%) berada kategori 

sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa mayoritas bahwa remaja merasa 

diterima di lingkungan sosial pesantren 

dengan adanya kepedulian terhadap 

kondisi teman, memberikan dukungan, 

serta berperilaku positif dalam interaksi 

sosial. 

 

Tabel 4.16 Data Empirik dan Hipotetik Variabel Penyesuaian Sosial Aspek 

Altruisme 

X N X Min X Max Mean SD 

Hipotetik 160 3.00 12.00 7.50 1.50 

Empirik 160 5.00 12.00 9.79 1.52 

 

Rata-rata skor aspek altruisme pada 

variabel penyesuaian sosial berdasarkan 

data empirik adalah 9,79. Nilai ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

hipotetik sebesar 7,50. Standar deviasi 

empirik sebesar 1,52 sedikit lebih tinggi 

daripada standar deviasi hipotetik yaitu 

1,50. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tingkat altruisme antar responden 

menunjukkan variasi yang relatif kecil. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Penyesuaian Sosial Berdasarkan Aspek 

Altruisme 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Rendah X < 5,25 1 0.63% 

Rendah 5,25 < X ≤ 6,75 1 0.63% 

Sedang 6,75 < X ≤ 8,25 31 19.38% 

Tinggi 8,25 < X ≤ 9,75 36 22.50% 
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Sangat Tinggi X > 9,75 91 56.88% 

Total 160 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi kategori di 

atas, sebagian besar remaja berada pada 

kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 91 

remaja pesantren dengan persentase 

56,88%. Temuan ini menunjukkan 

bahwa mayoritas remaja pesantren 

memiliki tingkat altruisme yang sangat 

baik yang tercermin dari kesediaan 

membantu orang lain secara sukarela 

serta menunjukkan kepedulian sosial 

yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari 

di lingkungan pesantren. 

 

Tabel Data Empirik dan Hipotetik Variabel Penyesuaian Sosial Aspek Conformity 

X N X Min X Max Mean SD 

Hipotetik 160 1.00 4.00 2.50 0.50 

Empirik 160 1.00 4.00 3.16 0.81 

 

Rata-rata skor aspek pada variabel 

penyesuaian sosial berdasarkan data 

empirik adalah sebesar 3,16. Nilai ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan rata-

rata hipotetik sebesar 2,50. . Standar 

deviasi empirik sebesar 0,81 lebih besar 

dibandingkan dengan standar deviasi 

hipotetik sebesar 0,50. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat aspek 

yang diteliti antar responden 

menunjukkan variasi yang lebih 

beragam. 

 

Tabel Analisis Deskriptif Variabel Penyesuaian Sosial Berdasarkan Aspek 

Conformity 

 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Rendah X < 1,75 7 4.38% 

Rendah 17,5 < X ≤ 2,25 21 13.13% 

Sedang 2,25 < X ≤ 2,75 0 0.00% 

Tinggi 2,75 < X ≤ 3,25 72 45.00% 

Sangat Tinggi X > 3,25 60 37.50% 

Total 160 100% 
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Sebanyak 60 responden atau 37,50% 

berada pada kategori sangat tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa hampir 

separuhnya remaja memiliki aspek 

conformity pada tingkat yang sangat 

baik.  

 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N  160 

Normal Parametersa,b 
Mean 0.0000000 

Std. Deviation 5.20779103 

 Absolute 0.049 

Most Extreme Differences Positive 0.049 

 Negative -0.029 

Test Statistic  0.049 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0.200c,d 

 

Berdasarkan table 4.26, dapat dilihat 

bahwa hasil normalitas menunjukkan 

bahwa variabel dukungan sosial teman 

sebaya dan penyesuaian sosial 

mempunyai nilai signifikan lebih besar 

dari 0,05 pada (sig>0,05). Dukungan sosial 

teman sebaya dan penyesuaian sosial 

memperoleh nilai signifikan 0,200 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian ini berdistribusi normal. 

Diagram dibawah menunjukkan data 

dinyatakan berdistribusi normal karena 

sebaran data mengikuti garis diagonal. 

 

Tabel Hasil Uji Homogenitas 

Levene 

Statistic 

 

df1 

 

df2 

 

Sig. 

Dukungan 

Based on 

Mean 
.000 1 318 0.995 

Based on 

Median 
.000 1 318 1.000 

Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

.000 1 311.239 1.000 

Based on 

trimmed mean 
.000 1 318 0.994 

 

Berdasarkan hasil uji Levene, diperoleh 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,995. Nilai ini berada jauh di atas batas 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis nol (𝐻0) yang menyatakan 

bahwa varians antar kelompok adalah 

sama atau homogen tidak dapat ditolak. 

 

 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i1.19946


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i1.19946  

 

259 
 

Leni Faradisa, Martunis, 
dan Evi Rahmiyati 

 

Sum of 

Squares 

 

 df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Penyesuaian Between (Combined) 
623.65

4 
26 23.987 .776 .771 

sosial* Groups   Linearity 8.521 1 8.521 .276 .600 

Dukungan sosial 

 

Deviation      

teman sebaya From 
615.13

3 
25 24.605 .796 .742 

 Linearity      

  Within Groups 
4174.3

21 
135 30.921   

  Total 
4797.9

75 
161    

 

Asumsi linearitas terpenuhi karena nilai 

signifikansi 0,742 melampaui batas 

kritis 0,05 yang berarti kita gagal 

menolak Hipotesis Nol (𝐻0). Dengan 

demikian, model uji linear adalah model 

yang tepat untuk analisis. Selain itu, 

arah hubungan antar variabel adalah 

positif (searah), di mana peningkatan 

pada variabel X akan diikuti oleh 

peningkatan pada variabel Y. 

 

Tabel 2.28 Uji Korelasi 

Correlations    

  Dukungan 

sosial teman 

sebaya 

 

Penyesuaian sosial 

Dukungan sosial 

teman sebaya 

Pearson 

Correlation 

1 0.641** 

Sig. (1-tailed) 0.000 

N 160 160 

Penyesuaian sosial Pearson 

Correlation 

0.641** 1 

Sig. (1-tailed) 0.000  

N 160 160 

 

Hasil korelasi Product Moment Pearson 

menunjukkan adanya hubungan positif 

yang kuat antara Dukungan Sosial 

Teman Sebaya dan Penyesuaian Sosial, 

dengan koefisien korelasi (𝑟𝑥𝑦) sebesar 

+0,641. Nilai positif ini 

mengindikasikan bahwa hubungan 

bersifat searah, di mana semakin tinggi 

tingkat dukungan sosial yang diterima 

dari teman sebaya, semakin tinggi pula 

tingkat penyesuaian sosial individu, 

membuktikan bahwa dukungan teman 
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sebaya merupakan faktor penting yang 

memiliki keterikatan erat dalam 

memfasilitasi penyesuaian sosial. 

Berdasarkan tabel hasil analisis 

data, tingkat dukungan sosial teman sebaya 

yang dimiliki remaja pesantren di 

Kecamatan Peusangan, Kabupaten 

Bireuen, secara umum berada pada 

kategori tinggi. Dari total 160 remaja yang 

menjadi sampel penelitian, sebanyak 97 

remaja (60,63%) berada pada kategori 

tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja pesantren telah 

merasakan dukungan sosial teman sebaya 

yang cukup kuat dalam kehidupan sosial 

sehari-hari di lingkungan pesantren. 

Lingkungan pesantren yang 

ditandai dengan kehidupan bersama, 

kepatuhan terhadap aturan, serta intensitas 
interaksi sosial yang tinggi menjadikan 

teman sebaya sebagai sumber dukungan 

utama bagi remaja. Hasil analisis ini 

sejalan dengan penelitian Maharani dkk. 

(2023) yang menyatakan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya berperan penting 

dalam membantu remaja menyesuaikan 

diri dengan tuntutan sosial dan lingkungan 

pendidikan. 

Pada aspek dukungan emosional, 

mayoritas remaja berada pada kategori 

sangat tinggi, yaitu sebanyak 97 remaja 

(60,63%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

remaja pesantren memperoleh perhatian, 

empati, serta dukungan emosional dari 

teman sebaya sehingga membantu mereka 

merasa diterima dan dipahami dalam 

menghadapi berbagai situasi di pesantren. 

Hasil analisis pada aspek dukungan 

penghargaan menunjukkan bahwa 

sebanyak 89 remaja (55,63%) berada pada 

kategori sangat tinggi. Temuan ini 

menegaskan bahwa remaja pesantren 

memperoleh pengakuan dan penerimaan 

sosial dari teman sebayanya yang berperan 

penting dalam meningkatkan rasa percaya 

diri serta penyesuaian sosial. 

Analisis pada aspek dukungan 

instrumental menunjukkan bahwa 76 

remaja pesantren (47,50%) berada pada 

kategori sangat tinggi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa remaja merasakan 

bantuan nyata dari teman sebaya, baik 

dalam kegiatan belajar maupun aktivitas 

keseharian, yang berkontribusi pada 

terbentuknya rasa kebersamaan dan 

solidaritas antar remaja pesantren. Hasil 

analisis pada aspek dukungan informasi 

menunjukkan bahwa sebanyak 89 remaja 

pesantren (55,63%) berada pada kategori 

sangat tinggi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

remaja memperoleh saran, arahan, serta 

informasi dari teman sebaya yang 

membantu mereka memahami aturan dan 

mengambil keputusan yang lebih tepat di 

lingkungan pesantren. 

Hasil analisis menunjukkan 
adanya hubungan positif antara dukungan 

sosial teman sebaya dengan penyesuaian 

sosial remaja pesantren dengan koefisien 

korelasi sebesar +0,641. Nilai positif ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat dukungan sosial yang diterima dari 

teman sebaya, semakin tinggi pula tingkat 

penyesuaian sosial individu. Dukungan 

sosial dari teman sebaya berperan sebagai 

faktor protektif dalam perkembangan 

psikologis remaja, termasuk dalam 

membentuk kesejahteraan psikologis dan 

kemampuan adaptasi sosial. Dukungan 

yang diterima secara konsisten dapat 

meningkatkan rasa aman, kepercayaan 

diri, serta perasaan diterima dalam 

lingkungan sosial. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat dukungan sosial teman sebaya 

pada remaja pesantren di Kecamatan 

Peusangan, Bireuen berada pada kategori 

tinggi sebagian besar dengan persentase 

60,63%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja pesantren 

memperoleh dukungan sosial yang 

optimal dari teman sebaya, baik dalam 
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bentuk dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, 

maupun dukungan informasi. Hasil 

analisis korelasi menunjukkan adanya 

hubungan positif yang kuat antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan 

penyesuaian sosial remaja pesantren 

dengan koefisien korelasi sebesar +0,641. 

Nilai positif ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat dukungan sosial 

yang diterima dari teman sebaya, semakin 

tinggi pula tingkat penyesuaian sosial 

individu. 
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